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Abstrak
Tulisan ini menegaskan bahwa semakin suatu penafsiran  memperhatikan asba>b al-Nuzu>l, latar belakang history, sosial, dan budaya,  niscaya semakin kontekstual tafsir yang dihasilkan.

Adapun tujuan penulisan ini adalah untuk mengungkap metode instinbat} dewan Hisbah PERSIS dan produknya khususnya yang berkaitan dengan mu’amalah. Adapun Metode Istinbat hukum secara berurutan melalui istidla>l dengan al-Qur’a>n, istidla>l dengan hadith, dan  ijtihad atas masalah yang tidak ada nash. Munculnya perbedaan pemahaman keagamaan antara PERSIS dan organisasi lainnya sangat dipengaruhi oleh metode istinbat} hukum, pandangan terhadap na>sikh mansu>kh dalam al-Qur’a>n, penetapan kualitas hadith, pandangan terhadap hadith fad}a>il, pandangan terhadap asba>b al-Nuzu>l, dan asba>b al-wuru>d. 
Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan terhadap metode istinbat dan produk fatwanya disimpulkan PERSIS sebagai salah satu gerakan pembaharuan dalam Islam memahami teks keagamaan cenderung kontekstual. 

Kata Kunci: PERSIS, Tekstual dan Kontekstual

Abstract

This paper confirms that the interpretation considering asba>b al-nuzu>l, background, history, social, and cultural, contextual interpretation would ever produced.
The purpose of this paper is to reveal the  instinbat mehod of  Dewan Hisbah PERSIS and its products, especially the related to mu'a>malah. The Istinbat method  sequentially through among istidla> l with Al-Quran> n, istidla> l with hadith, and ijtihad on an issue that has nothing nash. The emergence of different religious understanding between PERSIS and other organizations is strongly influenced by the istinbat method, the views of  na>sikh mansu>kh, the determination of the quality of the hadith, hadith   about fad}a>’il ‘ama>l, asba>b al-Nuzu>l, and asba>b al-wuru>d. 

Based on the results and discussions on methods and products fatwa concluded  that PERSIS  tend contextual for understanding religious texts.
Keyword: PERSIS, Textual and Contextual
Pendahuluan
Al-Qur’an sebagai rujukan pertama umat Islam menyatakan bahwa Islam agama yang sempurna
. Pernyataan ini menegaskan bahwa Al-Qur’a>n selalu sesuai dengan waktu dan tempat, s}a>lihun li kulli maka>>n wa zama>n, sesuai untuk semua ras umat manusia dan generasinya
. Nabi Muhammad Sebagai penerima risalah Islam melengkapi rujukan umat Islam dalam melaksanakan tatanan kehidupannya  dengan Hadith. 
Al-Qur’a>n dan Hadith diyakini Muslim sebagai dua sumber rujukan utama dalam melaksanakan ajaran agama. Al-Qur’a>n sebagai rujukan pertama umumnya menjelaskan persoalan agama secara global yang keontetikannya dijamin oleh Allah Ta’ala dan merupakan kitab yang selalu terpelihara inna nah}nu nazzalna> al-dhikra wa inna lahu lah}afidun (QS. 15:9). Adapun Hadith lebih berfungsi sebagai bayan tafsi>r, bayan tari>r, dan bayan taud}ih
 sehingga semua penjelasn global dalam al-Qur’a>n banyak ditemukan penjelasannya dan rinciannya dalam Hadith. Hal ini senada dengan paparan Quraish Shihab bahwa Ayat-ayat al-Qurān merupakan serat yang membentuk tenunan kehidupan manusia dan benang yang menjadi rajutan jiwanya.
  

Pada kenyataannya, kedua rujukan di atas dipahami umat Islam secara beragam. Keragaman corak pemahaman umat Islam terhadap al-Qur’a>n dan Hadith sangat dipengaruhi oleh cara memahami teks keagamaan (a-Qur’a>n dan Hadits) dan metode istinbat} hukumnya serta standar dalam penetapan kualitas hadith, pemahaman terhadap asba>b al nuzu>l,  asba>b al – wuru>d, dan sebagainya.

 Secara umum, cara memahami teks keagamaan dapat dikategorikan menjadi dua cara, yakni tekstual dan kontekstual. Tekstual dapat diartikan memahami teks sesuai dengan yang simbol – simbol tertulis. Adapun kontekstual  memahami teks bukan sebagai teks semata sebab secara implisit dan eksplisit makna kontekstual itu melekat pada teks. Oleh karena itu aspek budaya, sosial, politik dan lainnya yang signifikan bekaitan dengan teks.

 Di samping dua istilah di atas, dalam kajian bahasa dikenal pula istilah subteks, intertekstualitas, dan koteks. Subteks dapat diartikan memahami teks dengan menghubungkan antara yang terucap/tertulis  (nada, bahasa, dan nuansa) dengan apa yang dimaksud (pesan teks). Subteks mengekspresikan tujuan pembicara/penulis, agenda, nada suara/tulisan.
 Adapun intertekstualitas dapat dipahami sebagai pendekatan memahami teks yang diilhami Mikhail Bikhail, Filusuf Rusia, yang memandang bahwa suatu teks tidak dapat dipisahkan dari teks lain 
 dan koteks (konteks linguistik). Jadi, banyak aspek dan cara yang perlu diperhatikan dalam memahami teks sebab teks tidaklah berbicara dalam makna yang biasa dari kata tersebut, perlu diperhatikan aspek ujaran yang terikat oleh situasi dan referensi
 serta aspek histori, sosial dan budaya serta aspek lainnya yang bekaitan erat dengan teks. Jika ada yang tidak diperhatikan dan dijadikan dasar dalam memaknai sebuah teks, inilah yang memunculkan keragaman pemahaman teks keagamaan yang pada gilirannya masing – masing kelompok membentuk organisasi untuk mewadahi dan  menyebarkan pemahannya itu.
Perbedaan cara memahami dan metode istinbat} hukum terhadap teks keagamaan ini diyakini sebagai salah satu maraknya dan bermunculannya organisasi Islam, baik nasional maupun di internasional. Di Indonesia, misalnya muncul Nahdatul Ulama, Muhammadiyah, Persatuan Islam (PERSIS), Al-Irsyad, Persatuan Umat Islam (PUI), Salafi, Front Pembela Islam (FPI), Jama’ah Asharut Tauhid (JAT), dan lain lain. Secara Internasional, misalnya muncul Ikhwanul Muslimin (IM), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Jamaah Tabligh (JT), dan lain – lain. 
Secara garis global, corak pemahaman terhadap al-Qur’a>n dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok. Yakni kelompok tradisional dan modern. Kelompok tradisional memahami al-Qur’a>n cenderung tekstual, sedangkan kelompok modern lebih cenderung kontekstual.

Sebagaimana Muhammadiyyah
, PERSIS yang didirikan K.H Zamzam, ulama dari Palembang awal abad ke-20 atau tepatnya pada tanggal 12 September 1923 di Bandung
, dapat dikategorikan kelompok yang kedua. Kelahirannya diawali pertemuan – pertemuan informal para tokoh yang prihatin atas kondisi kaum Muslimin baik dalam tataran ide maupun praktisi.
 Tampilnya Persatuan Islam (Persis) dalam pentas sejarah Islam di Indonesia pada awal abad ke-20 ini telah memberikan corak dan warna baru dalam gerakan pembaruan pemikiran Islam. Persis lahir sebagai jawaban atas tantangan dari kondisi umat Islam yang tenggelam dalam kejumudan (kemandegan berfikir), terperosok ke dalam kehidupan mistisisme yang berlebihan, tumbuh suburnya khurafat, bid'ah, takhayul, syirik, musyrik, dan lebih dari itu, umat Islam terbelenggu oleh penjajahan kolonial Belanda yang berusaha memadamkan cahaya Islam. Situasi demikian kemudian mengilhami munculnya gerakan "reformisme" Islam, yang pada gilirannya, melalui kontak-kontak intelektual, mempengaruhi masyarakat Islam Indonesia untuk melakukan pembaharuan pemikiran Islam
.

Tidaklah mengherankan kalau PERSIS termasuk gerakan pembaharuan yang terinspirasi oleh tulisan Muhammad Abduh dalam majalah Al-Mana>r, ‘al-Isla>mu mahjubun bi al-Muslimi>n’. Tulisan ini menyentuh emosi keagamaan para pelopor pendirian PERSIS pada saat itu yang menginginkan kemajuan dan kehidupan Islam kembali lagi didasarkan pada Al-Qur’a>n dan Hadith. Kehidupan Islam yang jauh dari kemusyrikan, takhayul, bid’ah dan khurafat yang pada masa awal kenabian Muhammad saw. Pernah terjadi. Pada masa itu masyarakat Mekah terbagi menjadi dua ideologi. Pertama, masyarakat yang masih mempertahankan agama Ibrahim, ‘Tauhid’ dan kedua, masyarakat kaum musyrikin yang terkenal dengan ideologi paganisnya.

Dalam perjalanannya, tidak sedikit gesekan dengan masyarakat dan organisasi lain yang tidak sepaham, terutama dalam praktisi ritual keagamaan. Misalnya antara gesekan PERSIS dan NU di masyarakat kelurahan Mekarsari Depok Jawa Barat. Gesekan terjadi karena perbedaan  yang berawal dari perbedaan pemaknaan dan pemahaman suatu ajaran agama yang mengarah pada perbedaan dan perselisihan.
  

 Sebagai salah satu gerakan pembaharuan, PERSIS tidak luput dari berbagai kritikan dan tuduhan di antaranya adalah Wahabi ada Wahabisme. Hal bahkan kerap dicap antibudaya dan antitradisi karena dianggap bid'ah, khurafat, dan takhayul. Asumsi ini dibantah oleh kata ketua muktamar Persis, Dr. H. Atip Latifulhayat, dalam diskusi "Persis, Islam, dan Budaya" dengan menyatakan bahwa asumsi dan pencitraan Persis seperti itu belum tentu benar. Persis hadir bukan untuk memberangus budaya lokal,"
 
Melalui makalah yang sederhana ini, uraian di atas menarik untuk dibahas dan dianalisis, terutama bekaitan dengan berbagai pemahaman PERSIS terhadap teks keagamaan dan cara memahami serta metode memahaminya yang merupakan cikal bakal lahirnya fatwa dan praktisi ritual keagamaan yang sangat besar kemungkinan akan berbeda dengan organisasi Islam lainnya, termasuk persoalan budaya.
Sekilas Sejarah PERSIS

Persatuan Islam (Persis) berdiri di awal abad ke-20
 yakni tahun 1920-an, tepatnya tanggal 12 September 1923 di Bandung. Idenya bermula dari obrolan informal seorang alumnus Da>r al-‘Ulu>m Mekkah bernama H. Zamzam yang sejak tahun 1910-1912 menjadi guru agama di sekolah agama Da>r al-Muta'alimi>n. Ia bersama teman dekatnya, H. Muhammad Yunus.

Di antara topik diskusi mereka adalah  satu tulisan dalam majalah al-Manar yang ditulis Muhammad Abduh yang sangat menyentuh emosi keagamaan mereka, adalah "Al-Isla>m Mahju>bun bi al-Muslimi>n”, yang kemudian menjadi ungkapan yang sangat terkenal di kalangan pembaharu, baik di Timur Tengah maupun di Indonesia. Tulisan ini menghendaki cara berpikir dan cara hidup yang baru dan kemajuan bagi ummat Islam dengan keinginan menghidupkan kembali ajaran al-Qur'a>n dan Hadith.\

Suatu saat diskusi mereka berlangsung seusai acara kenduri di rumah salah seorang anggota keluarga yang berasal dari Sumatera yang telah lama tinggal di Bandung. Materi diskusi itu adalah mengenai perselisihan paham keagamaan antara al-Irsya>d dan Jami>'at Khair. Sejak saat itu, pertemuan-pertemuan berikutnya menjelma menjadi kelompok penelaah, semacam study club dalam bidang keagamaan di mana para anggota kelompok tersebut dengan penuh kecintaan menelaah, mengkaji, serta menguji ajaran-ajaran yang diterimanya. Diskusi mereka juga dilakukan dengan para jama'ah shalat Jum'ah, sehingga frekuensi bertambah dan pembahasannya makin mendalam. Jumlah mereka tidak banyak hanya sekitar 12 orang. Diskusi tersebut semakin intensif dan menjadi tidak terbatas dalam persoalan keagamaan saja terutama dikhotomis tradisional-modernis Islam yang terjadi ketika itu, yang diwakili oleh Jami>'at Khair dan al-Irsya>d di Batavia, tetapi juga menyentuh pada masalah-masalah komunisme yang menyusup ke dalam Syarikat Islam (SI), dan juga usaha-usaha orang Islam yang berusaha menghadapi pengaruh komunis tersebut. 
Sejak saat itu, timbulah gagasan di kalangan mereka untuk mendirikan organisasi Persatuan Islam atau nama lain yang diajukan oleh kelompok ini yaitu Permupakatan Islam, untuk mengembalikan ummat Islam kepada pimpinan al-Qur'a>n dan Hadith.  Organisasi yang didirikan di Bandung ini untuk menampung kaum muda maupun kaum tua, yang memiliki perhatian pada masalah-masalah agama. Kegiatan utamanya adalah diskusi. Setiap anggota dapat mengajukan masalah keagamaan yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. M. Nurdin Al-Zuhdi menyebut semua gerakan yang menyerukan atau membangkitkan kembali semangat keagamaan dengan sebutan gerakan revivalisme, baik yang moderat maupun yang radikal, dari yang apolitis hingga yang politis sekalipun

Pada tahun 1920, A. Hassan pernah berkunjung ke Surabaya dalam hubungan perdagangan batik keluarganya. Di sanalah ia mulai terlibat diskusi-diskusi agama dengan tokoh-tokoh agama di Indonesia sekitar pertentangan antara kaum muda dan kaum tua, antara paham modernis dan paham tradisional. Ayah A. Hassan memang termasuk orang yang berpandangan modernis. 
Sampai awal tahun 1926, Persatuan Islam masih belum menampakan sebagai organisasi pembaharu, karena di dalamnya masih bergabung kaum muda dan kaum tua. Yang penting setiap anggota saling mendorong untuk lebih mendalami Islam secara umum sebagai agama yang dibawa nabi terakhir, Muhammad saw. Namun dari segi penamaan, organisasi ini sejak awal memang sudah bersifat liberal. Betapa tidak, nama Persatuan Islam yang disingkat PERSIS adalah nama Latin, yang dianggap sebagai pengaruh penjajah Belanda. Apalagi sakralitas dan pengidentikan Islam dengan Arab sangat kuat di kalangan umat Islam ketika itu. Artinya mereka siap menerima risiko dan mempertahankan pendirian serta keyakinan yang mereka miliki, atas pemberian nama latin tersebut. Padahal organisasi yang lebih dulu muncul seperti Jami>'at Khair, Muhammadiyah, dan al-Irsya>d, menggunakan nama dan bahasa Arab.  

Selanjutnya, Persatuan Islam menjelma menjadi organisasi yang paling ekstrim dan liberal dibandingkan dengan Muhammadiyah dan al-Irsya>d dalam melakukan penentangan terhadap tradisi-tradisi yang dianggap merupakan ajaran agama Islam, melalui konsep bid'ah, khurafat dan takhayul.

Di antara tokoh – tokoh PERSIS dari masa ke masa adalah sebagai berikut.
 A. Hasan, Guru Utama PERSIS (1887 – 1993), Mohammad Natsir, Ulama Politikus (1908 -1993), Mohammad Isa Anshary, Penentang Gigih Komunisme (1916 -1969), KH. E. Abdurrahman, Peneguh Khittah PERSIS (1912 -1983), KH. Latief Muhtar, Tokoh Revitalisasi PERSIS (1931 – 1997), Shiddiq Amien, Mubaligh Muda yang digemari (1955 – 2009), KH. Eman Sar’an, Pejuang PERSIS Sepanjang Hayat (1916 – 2002), Prof. Dr. KH. Maman Abdurrahman (Lahir tahun 1948 s.d sekarang), dan ketua umum yang sekarang adalah KH. Aceng Zakaria.
Metode Istinbat} Hukum PERSIS

Sejak awal didirikan, PERSIS merupakan jamaah/kelompok tadarrus yang prihatin dengan kondisi keberagamaan masyarakat pada saat itu yang tenggelam dalam berbagai bid’ah, syirik, dan munkara>t lainnya. Oleh karena itu di bawah pimpinan H. Zamzam dan H. Muhammad Yunus PERSIS menegaskan doktrin utamanya, yakni “Al-ruju>’ ila Al-Qur’a>n wa Al-Sunnah, dan berperan aktif dalam menunaikan tugas tajdi>d dalam arti is}lahu Al-Isla>m, I’a>datu Al-Isla>m ila As}liha,  dan Iba>nah. Dalam merumuskan dan memutuskan hukum dibentuklah Dewan Hisbah Persatuan Islam, yang sebelumnya bernama Majlis Ulama Persis pada tanggal 15-18 Desember 1956 di Bandung
.

Dewan Hisbah telah menentukan manhaj dalam memutuskan atau mengambil keputusan hukum dengan rumusan – rumusan sebagai berikut.
Asas utama adalah al-Qur’a>n dan al-Hadith yang s}ahih.

1. Beristidlal dengan al-Qur’a>n

Adapun dalam beristidlâl dengan al-Qur'an ditempuh langkah – langkah berikut:

	a.
	Mendahulukan zahi>r ayat al-Qur'an daripada ta’wi>l dan memilih cara-cara tafwi>d} dalam hal-hal yang menyangkut masalah i'ti-qa>diyah.

	b.
	Menerima dan meyakini isi kandungan al-Qur'a>n sekalipun tampaknya bertentangan dengan ‘aqli dan ‘ady, seperti masalah Isra dan Mi'raj.

	c.
	Mendahulukan makna haqi>qi daripada makna maja>zi kecuali jika ada alasan (qari>nah), seperti kalimat: "Au la>mastum al-Nisa>’a" dengan pengertian bersetubuh.

	d.
	Apabila ayat al-Qur'a>n bertentangan dengan al-Hadith, maka didahulukan ayat al-Qur'an sekalipun Hadith tersebut diriwayatkan oleh Muttafaq ‘Alaih, seperti dalam hal menghajikan orang lain.

	e.
	Menerima adanya nasi>kh dalam al-Qur'an dan tidak menerima adanya ayat-ayat yang mansu>kh (naskh al-kulli). Pernyatan ini ternyata senada dengan pendapat A. Hasan dalam Tafsir Al-Furqan>
. Ini menunjukkan bahwa betapa pengaruh pemikiran beliau masih sangat kuat di PERSIS.

	f.
	Menerima tafsi>r  dari para  sahabat dalam memahami ayat-ayat al-Qur'a>n (tidak hanya penafsiran ahlu al-bait), dan mengambil penafsiran shahabat yang lebih ahli jika terjadi perbedaan penafsiran di kalangan para sahabat.

	g.
	Mengutamakan tafsi>r bi al-Ma'tsu>r dari pada bi al-Ra'yi.

	h.
	Menerima Hadith-hadith sebagai bayan terhadap al-Qur'an, kecuali ayat yang telah diungkapkan dengan s}ighat hasr, seperti ayat tentang makanan yang diharamkan.


2. Beristidlal dengan al-Hadi>th

Dalam beristidla>l dengan al-Hadi>th ditempuh langkah – langkah berkut.
	a.
	Menggunakan Hadits shahi>h dan hasan dalam mengambil keputusan hukum.

	b.
	Menerima Kaidah: Al-ahadi>thu al-d}a'i>fatu yaqwa ba'd}uha ba'd}an. Jika ked}a'i>fan Hadi>th tersebut dari segi hafalan perawi (d}abt}) dan tidak bertentangan dengan al-Qur'an atau Hadi>ts lain yang s}ahi>h. Adapun jika ked}a'i>fan itu dari segi tertuduh dusta (fisq al-ra>wy), maka kaidah tersebut tidak dipakai.

	c.
	Tidak menerima kaidah: Al-hadi>thu al-d}a'i>fu ya'malu fî fada>i al-'amali. Karena yang menunjukkan fad}ai al-‘amal dalam Hadi>th s}ahi>h pun cukup banyak.

	d.
	Menerima Hadi>th s}ahi>h sebagai tasyrî' yang mandiri, sekalipun bukan merupakan bayan dari al-Qur'an.

	e.
	Menerima Hadi>th Ahad sebagai dasar hukum selama kualitas Hadi>th tersebut s}ahi>h.

	f.
	Hadi>th  Mursal S{ah}a>bi dan Mauqu>f bi Hukm al-Marfu>' dipakai sebagai hujah selama sanad Hadi>th  tersebut s}ahi>h dan tidak bertentangan dengan Hadi>th  lain yang s}ahi>h.

	g.
	Hadi>th  Mursal Tabî'i dijadikan hujah apabila Hadi>th  tersebut disertai qarînah yang menunjukkan ketersambungan sanad (ittis}al) Hadi>th  tersebut.

	h.
	Menerima kaidah: Al-jarh muqaddamun ‘ala al-ta'dîl dengan ketentuan sebagai berikut:

 1)
Jika yang men-jarh menjelaskan jarh nya (mubayyan al-sabab), maka jarh didahulukan daripada ta'di>l.
 2)
Jika yang men jarh} tidak menjelaskan sebab jarh}-nya, maka ta'di>l didahulukan  dari pada jarh}.

 3)
Bila yang menjarh} tidak menjelaskan sebab jarh} nya, tapi tidak adaa seorangpun yang menyatakan thiqa>t, maka jarh} nya bisa diterima.



	i.
	Menerima kaidah tentang shahabat: Al-s}aha>batu kuluhum ‘udul.

	j.
	Riwayat orang yang suka melakukan tadli>s diterima, jika menerangkan bahwa apa yang riwayatkannya itu jelas shighat tahamulnya menunjukkan ittis}al, seperti menggunakan kata: haddathani.


Adapun dalam menghadapi masalah-masalah yang tidak diketemukan nashnya yang tegas (sharîh) dalam al-Qur'an dan al-Hadi>th , ditempuh dengan cara ijtihâd jama'i, dengan rumusan-rumusan sebagai berikut: 

	a.
	Tidak menerima ijmâ' secara mutlak dalam urusan ibadah kecuali ijm’a' shahabat.

	b.
	Tidak menerima qiya>s dalam masalah ibadah mah}d}ah, sedangkan dalam masalah ibadah ghair mah}d}ah, qiya>s diterima selama memenuhi persyaratan qiya>s.

	c.
	Dalam memecahkan ta'a>rud} al-'adilah diupayakan dengan cara:

1)
Thari>qat al-jam'i, selama masih mungkin dijam'u.
2)
T{ari>qah al-tarji>h, dari berbagai sudut dan seginya, misalnya:

a)

Mendahulukan al-Muthbit daripada al-Na>fi.

b)

Mendahulukan Hadi>th -Hadi>th  riwayat s}ahi>hain daripada di luar s}ahi>hain.

c)

Dalam masalah-masalah tertentu, Hadi>th yang diriwayatkan oleh muslim lebih didahulukan daripada riwayat Bukhâri, seperti dalam hal pernikahan Nabi dengan Maemunah.

c)

Meninggalkan sesuatu yang dikhawatirkan jatuh pada hakum bid}'ah lebih didahlukan daripada mengamalkan sesuatu  yang diragukan sunnahnya.

3)
Thari>qat al-Naskh, jika diketahui mana yang dahulu dan mana yang kemudian.



	d.
	Dalam membahas masalah ijtihad Dewan Hisbah menggunakan kaidah-kaidah Ushul Fiqih sebagaimana lazimnya para Fuqaha. Seperti praktik mengartikan bahasa Hadi>th, tidak merubah arti kalimat yang asal kepada arti yang lain kecuali kalau ada qari>nah yang memungkinkan berubah arti, sebagaimana kaidah Us}u>l Fiqh menyatakan:

اَلنَّبَادُرُ عَلاَمَةُ الْحَقِيْقَةِ 
"Kalimat yang lekas terpaham itulah tanda arti yang sebenarnya".

Kalau ditemukan kalimat: "jalasa", itu artinya duduk. Di mana saja kalimat itu ada tetap artinya duduk, jangan berubah arti kecuali kalau ada qari>nah yang mengharuskan rubah pada arti yang lain. Demikian pula mengartikan Hadi>th -Hadi>th  Rasul dan yang lainnya.

	e.
	Dewan Hisbah tidak mengikatkan diri pada suatu madhhab, tapi pendapat imam madzhab menjadi bahan pertimbangan dalam mengambil ketentuan hukum, sepanjang sesuai dengan jiwa al-Qur'a>n dan al-Sunnah.


Adapun dalam menyelesaikan nas – nas yang tampak bertentangan, ditempuh langkah –langkah sebagai berikut.

a. T{ari>qah al-Jam’i

b. T{ari>qah al-Tarjih
}

c. T{{ari>qah al-Naskh

d. T{ariqah al-Tawaqquf

3. Ijtihad atas masalah yang tidak ada nas}
Bila tidak ada nas, baik al-Qur’a>n maupun Hadith, metode istinbat} dilakukan melaluii} ijtihad. Adapun dalam praktiknya dilakukan ijtihad jama’i(Ijma’) Dewaan Hisbah dengan rumusan sebagai berikut.

1. Tidak menerima ijma secara mutlak, kecuali ijma sahabat atau ijma’ lain yang dasarnya nas qat}’i;

2. Tidak menerima qiyas dalam ibadah mahd}ah dan menerima qiyas dalam masalah ghair mahd}ah;

3. Dalam memecahkan masalah yang memiliki dalil yang sama – sama kut ditempuh: t}ari>qah al-Jam’i, t}ari>qah al- Tarji>h, t}ariqah al – naskh, dan t}ariqah al-Tawaqquf; 

4. Meninggalkan sesuatu yang dikhawatirkan jatuh pada hukum bid’ah lebih didahulukan daripada mengamalkan sesuatu yang diragukan kesunnahannya;

5. Dalam membahas ijtihad Dewan Hisbah menggunakan kaidah – kaidah us}uliyah dan kaidah – kaidah fiqhiyah;

6. Dewan Hisbah tidak mengikatkan diri pada suatu madhhab, dan 

7. Dewan Hisbah menggunakan pula kaidah – kaidah: istih}san, maslahat mursalah, sad al-dha>ri’ah, istishab, syar’u man qablana>, dan ‘urf.
Metode lift}inbat di atas menunjukkan bahwa PERSIS sebagai organisasi pembaharu, yang menularkan semangat tajdid kembali kepada Al-Qur’a>n dan Hadith. Kecenderungan memahami dan menafsirkan Al-Quran dan Hadith lebih mengarah kepada kontekstual, namun dalam aspek akidah lebih tekstual. Hal ini mengingat akidah lebih berdimensi i>maniyah dibandingkan  dimensi aqliyah. Bahkan dikatakan bahwa tidak ada toleransi dalam urusan Akidah.
Penafsiran PERSIS: Tekstual atau Kontekstual?
Disebut pendekatan tekstual karena ia menekankan signifikansi teks-teks sebagai sentra kajian Islam dengan merujuk kepada sumber-sumber suci (pristine sources) dalam Islam, terutama al-Qur’an dan Hadits. Pendekatan ini sangat penting ketika kita ingin melihat realitas Islam normatif yang tertulis, baik secara eksplisit maupun implisit, dalam kedua sumber suci di atas. Selain al-Qur’an dan Hadits, kajian tekstual juga tidak menafikan eksistensi teks-teks lainnya sebagaimana ditulis oleh para intelektual dan `ulama’ besar Muslim terdahulu dan kontemporer.
Secara etimologis, tekstual berasal dari kata benda bahasa Inggeris “text”, yang berarti isi, bunyi, dan gambar-gambar dalam sebuah buku
. Secara terminologis, pemahaman tekstual adalah pemahaman yang berorientasi pada teks dalam dirinya
. Oleh karena itu, lewat pendekatan ini, wahyu dipahami melalui pendekatan kebahasaan, tanpa melihat latar sosio-historis, kapan dan di mana wahyu itu diturunkan.

Kontekstual, secara etimologis, berasal dari kata benda bahasa Inggeris “context”, yang berarti “suasana”, “keadaan”
.. Dalam penjelasan lain disebutkan ia berarti; pertama, “bagian dari teks atau pernyataan yang meliputi kata atau bagian tertulis tertentu yang menentukan maknanya; dan kedua, situasi di mana suatu peristiwa terjadi”. Kontekstual, berarti sesuatu yang berkaitan dengan atau bergantung pada konteks. Jadi, pemahaman kontekstual adalah pemahaman yang didasarkan bukan hanya pada pendekatan kebahasaan, tetapi juga teks dipahami melalui situasi dan kondisi ketika teks itu muncul, dalam hal ini “wahyu”.

Namun, menurut Gusmian, metode kontekstual yang masih dalam taraf memperhatikan latar sosio-historis ketika wahyu diturunkan, baru dapat disebut sebagai metode pemahaman tekstual-reflektif. Analisisnya, biasanya cenderung bergerak dari refleksi (teks) ke praksis (konteks). Muaranya, masih bersifat kearaban, sehingga pengalaman lokal bagi seorang mufasir berada tidak menempati posisi yang signifikan atau bahkan sama sekali tidak punya peran. Baginya, metode kontekstual, adalah metode selain berorientasi pada konteks suatu teks, juga berorientasi pada konteks pembaca (penafsir) teks Alquran.

Sejalan dengan Gusmian, Noeng Muhadjir memaparkan bahwa kontekstual sedikitnya mengandung tiga pengertian: (1) upaya pemaknaan dalam rangka mengantisipasi persoalan dewasa ini yang umumnya mendesak, sehingga arti kontekstual identik dengan situasional; (2) pemaknaan yang melihat keterkaitan masa lalu, masa kini, dan masa mendatang; di mana sesuatu akan dilihat dari sudut makna historis dulu, makna fungsional saat ini, dan memprediksikan makna (yang dianggap relevan) di kemudian hari; dan (3) Mendudukkan keterkaitan antara teks al Qur’an dan terapannya
.

Dalam makalah ini akan dipaparkan sampel fatwa Dewan Hisbah PERSIS, di bidang mu’a>malah sebagai berikut.

1. Masalah menutup aurat bagi perempuan

Kesimpulan fatwa: Menutup aurat bagi perempuan seluruh tubuh, kecuali muka dan tangan. Cadar tidak diwajibkan karena termasuk urusan duniawi, bukan urusan ta’abbudi atau termasuk adat kebiasaan daerah tertentu.

Adapun langkah – langkah yang ditempuh adalah

a. Beristidlal dengan al-Qur’a>n

Dalil perintah menutup aurat bagi perempuan adalah surah al-Nu>r ayat 31
 dan surah al-Ahza>b ayat 59
. Pada pembahasan dalil ini, Dewan Hisbah memulai analisis dari sebab turunya ayat.

Adapun sebab turunnya surah al-Nu>r ayat 3, pada masa itu  perempuan menutupi kepala mereka dengan kerudung – kerudung, yaitu mukena, mereka turunkan dari belakang punggung. Al-Nuqa>s berkata, “Sebagaimana dilakukan oleh jelita, maka tersisalah leher, tengkuk, dan telinga tanpa penutup.” Lalu Allah swt. agar kerudung menutupi sampai dada.

Dalil berikutnya adalah hadith yang diriwayatkan dari Aisyah, “Semoga Allah merahmati perempuan – perempuan muhajira>t, pertama ketika turun ayat, ‘dan hendaklah mereka mengulurkan kerudung – kerudung mereka  pada  dada – dada mereka’ mereka potong – potong kain mereka dan mereka berkerudung dengan kain itu.

Sementara, sebab turun surah al-Ah}za>b ayat 59 adalah kaum fasik menggangu perempuan yang keluar pada malam hari. Apabila mereka melihat perempuan yang mengenakan kerudung, mereka tidak menggangunya. Kata mereka, “Ini perempuan merdeka”, tetapi apabila melihat perempuan tanpa kerudung mereka  berkata, “Hamba sahaya”. Lalu turunlah ayat ini.

b. Beristidlal dengan Hadith

Adapun dalil yang berasal dari hadith tentang menutup aurat, di waantaranya\:

1) Dari Aisyah bahwasanya Nabi saw. bersabda, “Allah tidak akan menerima salat perempuan yang sudah haid tanpa khimar (kerudung)

2) Dari Ummu Salamah bahwa ia bertanya kepada Nabi saw., “Apakah apakah perempuan salat dengan baju dan kain tanpa terpisah (ke bawah)?’ Beliau menjawab, ‘Silahkan bila pakaiannya menutup sampai pada kedua tumitnya’”.

Selanjutnya,  setalah beristidla>l dengan al-Qur’a>n dan Hadith, Dewan hisbah melakukan kajian terhadap penafsiran mufas}s}ir terhadap dua ayat di atas dan melakukan analisis hadith – hadith yang berkaitan dengannya, baik dari aspek sanad maupun matan. 

2. Masalah Bayi Tabung

Istinbat} Dewan Hisbah mengenai bayi tabung dalam sidang  tanggal 18 Ramadhan 1410 H/14 April 1990 M sebagai berikut.

a. Proses bayi tabung dengan spermatozoid dari suami dan ovumnya dari isterinya kemudian ditanam dalam Rahim isterinya karena alas an yang ma’qul hukumnya muba>h (boleh);

b. Proses bayi tabung dengan spermatozoid dari suami dan ovumnya dari isterinya  kemudian ditanam bukan dalam rahim isterinya itu, hukumnya haram (terlarang); dan 
c. Proses bayi tabung dengan spermatozoid dan ovum bukan dari pasangan suami isteri, hukumnya haram (terlarang).

Langkah – langkah yang ditempuh:
a. Beristidla>l dengan al-Qur’a>n

1. Yang berkaitan dengan istinbat} a: Q.S. Al-Ru>m 21, Al-Nahl 72, al-T{a>riq 5-7, Al-Baqarah 223,  Al-Muja>dala 2, Luqma>n 14, Al-Nahl 78, dan al-Zumar 6.
2. Yang berkaitan dengan istinbat} b dan c: surah al-Mu’minu>n 1-7,    
b. Beristidla>l dengan Hadith

1. Yang berkaitan dengan istinbat} a

Dari Aisyah berkata, “Rasulullah saw. telah bersabda, ‘Sesungguhnya yang terbaik dari yang kalian makan dari kasab kalian. Dan sesungguhnya anak – anak kalian adalah dari kasab kalian’”

2. Yang berkaitan dengan istinbat} b dan c.
a. Tidak halal bagi seorang mukmin yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk mnyiramkan air ke tanaman orang lain.

b. Tidak ada dosa setelah syirik kepada Allah swt. yang lebih besar dosanya selain air mani yang ditempatkan seorang laki – laki pada Rahim yang tidak halal baginya.

3. Masalah Asuransi

Dewan Hisbah tanggal 20 Ramad}an 1410 H/15 April 1990 M memutuskan:

a. Asuransi yang mengandung usnsur – unsur: maisir, riba, gharar, ghash yang menyalahi Islam, hukumnya haram.

b. Asuransi yang berifat ta’a>wuni yang tidak mengandung unsur – unsur yang tersebut oada diktum satu di atas adalah boleh (muba>h).

Langkah – langkah istinbat}:

1. Beristidla>l dengan al-Qur’a>n  Q.S. Al-Ma’a>rij 19-23, Al-Baqarah 188, 
2. Beristidla>l dengan Hadith

a. Dari Urwah bahwasannya Aisyah mengabarkan kepadanya, “Sesungguhnya Barirah datang kepadanya meminta tolong untuk menunaikan ‘muka>tabahnya’
b. Rasulullah saw. melarang jual beli buah pada tangkainya (untung – untungan, kempalangan), jual beli buah belum nyta matangnya…

c. Kalian jangan memberikan ruqba (yaitu memberikan sesuatu dengan syarat bila aku mati lebih dulu mutlak menjadi milikmu dan bila kamu mati lebih dulu barng kembali kepadaku) dan memberi sesuatu dengan syarat selama hidup (orang) yang diberi.

Kesimpulan
Meskipun PERSIS mewarisi semangat modernisme, namun alam bidang hukum, seperti terlihat dari pedoman istimbat dan penelitian Dede, nampak bahwa Dewan Hisbah dalam bidang hukum menggunakan semangat pramodernis. Hal ini merupakan sesuatu yang ironis mengingat Dewan Hisbah merupakan gerakan yang mewarisi semangat gerakan modernisme. Mestinya, semangat modernisme yang lahir sebagai antitesis dari semangat taklidisme yang menutup pintu ijtihad dan semangat anti hal baru itu harus dijadikan sebagai titik dasar dalam mendasari setiap gerakan yang dilakukan bukan menggunakan karaktristik pramodernis. Seperti. diketahui bahwa pemahaman gerakan pramodernis lebih nampak literal dengan melihat kebenaran itu disimpulkan berdasarkan makna lafad atau kata yang ada di dalam al-Quran maupun al-Hadis. Dengan kata lain, dilihat dari cara ijtihadnya, Dewan Hisbah ini termasuk aliran tradisonalis. Berpedoman pada semangat modernisme yang dijadikan sebagai tonggak bagi Dewan Hisbah untuk melakukan pembaharuan, mestinya gerakan ini bisa merubah paradigm hukumnya untuk bisa mengimbangi perkembangan modern yang tengah kita hadapi. Jika hal itu tidak dilakukan, maka gerakan yang dilakukan dengan tema-tema bid’ah, khurafal dan takhayyul di tengah kehidupan yang serba modern ini akan memperlihatkan ketradisionalan dan rigidisitas Dewan Hisbah itu sendiri. Dengan cara demikian, itu berarti Dewan Hisbah telah melakukan sesuatu yang bertentangan dengan semangat awal berdirinya Dewan Hisbah yang memberikan ruang yang lebar terhadap terbukanya pintu ijtihad sebagai bentuk pewarisan modernisme
. 
Adapun pendapat penulis tidak sependapat dengan pandangan di atas. Dengan metode istinbath, kriteria hadith, dan langkah – langkah operasional yang ditempuh dalam menetapkan hukum, PERSIS cenderung kontekstual, sebab memperhatikan aspek di luar teks, seperti asba>b al-nuzu>l, sosial budaya, bahkan perkembangan IPTEK. Hal ini sangat selaras dengan semangat dan spirit modernisme dan pembahuran yang masih berbingkai Al-Qur’a>n dan Hadith, bukan pembaharuan yang membebaskan dan membarukan semua hal secara bebas dengan akal.
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